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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan  menjadi warga negara 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Pengajaran merupakan suatu proses yang dinamis untuk mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan. Kriteria untuk menetapkan apakah pengajaran itu berhasil 
atau tidak secara umum dapat dilihat dari dua segi, yakni kriteria ditinjau dari 
sudut proses pengajaran itu sendiri dan kriteria yang ditinjau dari sudut hasil atau 
produk belajar yang dicapai peserta didik. 
Pembelajaran sendiri dapat ditinjau dari dua aspek yang dapat di simpulkan 
menjadi satu defenisi yaitu sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan 
peserta didik yang di rencanakan  atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi 
secara sistematis  agar pesetra didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efesien.
1
 
Berkaitan dengan itu dalam pembelajaran perlu metode yang tidak 
mengharuskan peserta didik untuk menghafal fakta-fakta tetapi sebuah strategi 
                                                        
1 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi, 1 ed. (Bandung: 
Refika Aditama, 2010), 3. 
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yang mendorong peserta didik untuk belajar menemukan konsep. Pengajaran yang 
efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 
melakukan aktifitas sendiri. Peserta didik belajar atau bermain. Dengan bekerja 
atau bermain mereka tidak sadar bahwa mereka memperoleh pengetahuan, 
pemahaman dan aspek tingkah laku lainnya. 
Dalam pembelajaran matematika, interaksi antara guru dan peserta didik  
sangat dipengaruhi oleh teknik pembelajaran yang digunakan. Dapat dikatakan 
bahwa matematika adalah sebuah ilmu yang menuntut peserta didik berpikir 
kritis, abstrak, logis maupun kreatif. Oleh karena itu diperlukan teknik 
pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar, sehingga tidak 
mengapa jika teknik  pembelajaran ini di ibaratkan satu tarikan nafas yang 
menjadi peran penting dalam pembelajaran. Dalam al-Qur’an, Allah swt, 
memerintahkan untuk memberikan pelajaran dan cara berdiskusi yang baik. 
Sebagaimana tercantum pada Q.S an-Nahl/16:125 berikut : 
 َكَّبَر َِّنإ ُُۚنَسَۡحأ َيِه ِيتَّلِٱب ُمهۡلِد َٰجَو َِِۖةنَسَحۡلٱ ِةَظِعۡوَمۡلٱَو ِةَمۡكِحۡلِٱب َكِّبَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعۡدٱ
 َنيَِدتۡهُمۡلِٱب َُملَۡعأ َُوهَو ِۦِهلِيبَس نَع َّلَض نَِمب َُملَۡعأ َُوه٥٢١  
Terjemahannya; 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
2
 
 
                                                        
2
 Departeman Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan,(Bandung: J-ART, 2004),281. 
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Bahwa Nabi Muhammad saw menyampaikan dakwah dan pengajaran 
melalui tiga metode, yaitu : hikmah, mau’izhah, dan  jidal. Penerapan ketiga 
metode tersebut bergantung pada sasaran dakwahnya.
3
 
Makhluk Allah yang diberi kewajiban dalam mencari ilmu adalah 
manusia. Yang mana ilmu tersebut berguna untuk bekal kehidupannya di dunia 
maupun diakhirat.  
 َمَو ِمْلِعْلِاب ِهَْيلََعف َةَرَِخْلْا َداََرا ْنَمَو ِمْلِعْلِاب ِهَْيلََعف َايْن ُّدلا َداََرا ْنَم ِمْلِعْلِاب ِهْيَلََعف اُِمهَداََرا ْن  
( ٌِملْسُمَو ىِراَُخبْلا ُهاَوَر)  
“Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. 
Barangsipa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu.  
Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” (HR. Bukhori dan 
Muslim) 
 
 “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.”  
 
Selain itu, dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11 yang 
berbunyi:
4 
 ُاللهَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اُونَماَء َنيِذَّلا ُالله َِعفَْري ُرِيبَخ َنُولَمَْعت اَِمب 
Terjemahannya:  
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.s. al-Mujadalah : 11) 
 
Dalam proses pembelajaran suasana ruang kelas pada SMP Negeri 5 Palopo 
terlihat kurang efektif, hal ini dikarenakan masih minimnya penerapan model 
pembelajaran dalam ruang kelas tersebut. Pada saat proses pembelajaran sebagian 
                                                        
3
 M. Quraish Sihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 
(Jakarta:Lentera Hati, 2011), h. 777. (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 777. 
4
<http://journal.uir.ac.id/index.php/althariqah/article/view/633>. Date accessed: 06 jan. 
2019. doi: 
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besar peserta didik hanya bermain dan tidak memperhatikan proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Salah faktor penyebab kurangnya perhatian peserta 
didik  yaitu penyajian materi yang terlalu monoton dan kurangnya penerapan 
model pembelajaran. 
Pada dasarnya pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di 
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
4 
Pendidikan merupakan proses 
interaksi antara guru dan peserta didik dalam upaya membantu peserta didik 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
5 
Pendidikan mencakup sebuah rentang 
kawasan yang terdiri atas beberapa komponen yang bekerja dalam sebuah sistem.
6 
Inti dari pendidikan adalah interaksi yang baik didasari oleh kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dengan para peserta didik, baik secara lisan, tertulis, 
menggunakan media pendidikan, maupun aktivitas kelompok.
7
 
Sekolah merupakan sarana  yang secara sengaja dirancang untuk 
melaksanakan pendidikan.
89 
Dengan harapan bisa menyiapakan peserta didik 
memasuki masyarakat di masa depan. Dalam keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah, yang paling pokok adalah kegiatan belajar. Ini berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 
                                                        
4
 Binti Maunah, Landasan pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), 3 
5
 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi Evaluasi dan 
Inovasi, (Yogyakarta: TERAS, 2009), 13 
6
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustakan Belajar, 2009), 18 
7
 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 
Teras, 2012),  267 
8
Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta,).172 
9
 Suwarna, Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), 105 
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proses belajar yang dialami peserta didik sebagai anak didik.
10 
Sehingga tanpa 
belajar maka hakikatnya tidak ada pendidikan.
11
 
Belajar adalah suatu proses  usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Selain itu, belajar merupakan suatu poses 
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
12 
Dalam belajar  yang 
terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya. Artinya, belajar harus 
diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya sebagai perantara 
atau penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu dapat berhasil dengan 
baik.
13
 
Proses pembelajaran merupakan upaya  yang dilakukan oleh peserta didik agar 
peserta didik belajar.
14 
Mengajar adalah terjemahan dari Bahasa Inggris 
“instruction”, makna pembelajaran lebih luas dari mengajar, pembelajaran yaitu 
upaya untuk membangkitkan prakarsa belajar seorang peserta didik atau suatu 
upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh 
dan berkembang secara optimal.
1516
 
                                                        
10
 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 4 
11
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 20 
12
Pupuh Fathurrohman dan  Sobry Sutikno, Strategi belajar mengajar: Melalui Penanaman 
Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 5-6 
13
 Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),  
27 
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 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar,), 3 
16
 Binti Maunah, Landasan Pendidikan...,5 
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Guru adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik, yang 
memberikan anjuran, norma-norma, dan berbagai macam pengetahuan dan 
kecakapan, pihak yang cukup membantu menghumanisasikan anak. Guru disebut 
juga sebagai orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik.
17 
Seorang guru 
harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam 
rangka membina jiwa dan watak peserta didik. Dengan demikian tanggung jawab 
guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang yang bersusila yang 
cukup, berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang ”Penerapan Teknik 
Pembelajaran Make a Match (mencari pasangan) Pada  peserta didik Kelas 
VIII SMP Negeri 5 Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka masalah penelitian dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
Apakah dengan penerapan teknik Make a Match (mencari pasangan) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) di SMP Negeri 5 Palopo 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan, yaitu : hasil belajar matematika pokok bahasan   dapat 
                                                        
17
 Syaful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2000), 36 
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ditingkatkan melalui penerapan teknik pembelajaran Make a Match (mencari 
pasangan) pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo. 
D. Defenisi Operasional  Dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Defenisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahan interpretasi pembaca, maka peneliti 
mendefinisikan beberapa istilah penting sebagai berikut:  
a) Make A Match (mencari pasangan) adalah merupakan teknik 
pembelajaran cooperative yang dikembangkan oleh Lorna 
Curran pada tahun 1994. Teknik ini mengupayakan peserta 
didik  untuk mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep  
atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. 
b) Hasil Belajar Matematika  adalah hasil yang diperoleh peserta 
didik pada pembelajaran pokok bahasan SPLDV baik pra siklus, 
siklus I maupun siklus II. 
c) Materi SPLDV adalah suatu persaman yang mempunyai dua 
variabel dan masing- masing variabel berpangkat satu. Bentuk  
umum dari PLDV adalah ax + by + c = 0 atau ax + by = c. 
2.  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini terkait materi SPLDV yang 
meliputi pengertian hingga penyelesain soal-soal terkait. Materi ini 
diajarkan di kelas VIII SMP semester ganjil. Penelitian ini hanya 
terbatas pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
teknik pembelajaran Make A Match dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo. 
F. Manfaat Penelitian  
 Manfaat dari penelitian ini yaitu :
18
 
1. Manfaat teoritis 
 yaitu diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi pengalaman 
dalam usaha mempelajari dan menggunakan  model kooperatif tipe 
make a match dalam kaitannya untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Matematika. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik 
Melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat 
berpartisipasi aktif dengan penerapan teknik pembelajaran Make A 
Match untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Bagi guru 
                                                        
19
  Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 20 
20
Pupuh Fathurrohman dan  Sobry Sutikno, Strategi belajar mengajar: Melalui 
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 5-6 
21
Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2010), hal. 27 
22
Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, ), 3 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembalajaran dan hasil belajar dapat 
tercapai. 
c. Bagi sekolah  
Penelitian ini sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dan pengembangan bahan ajar disekolah. 
d. Bagi peneliti 
Penelitian ini sebagai pengalaman tambahan dan dapat 
memudahkan peneliti dalam proses pembelajaran. 
e. Bagi Perpustakaan IAIN Palopo 
Dengan diadakan penelitian ini, maka hasil yang diperoleh 
diharapkan dapat berguna untuk dijadikan bahan koleksi dan referensi 
juga menambah literatur dibidang pendidikan sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber belajar atau bacaan bagi mahasiswa 
lainnya. 
G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan pada rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas 
ini, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “ Jika proses 
belajar mengajar pesereta didik kelas VIII-4 SMPN 5 Palopo menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam menyampaikan 
mata pelajaran  matematika pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel dengan baik, maka hasil belajar peserta didik akan lebih meningkat. 
12 
 
 
 
H. Definisi Istilah 
Untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami 
atau menafsirkan dari istilah-istilah yang ada, maka penulis perlu 
memberikan penegasan dan pembahasan dari istilah-istilah yang berkaitan 
dengan judul skripsi sebagai berikut  
1. Penegasan Konseptual 
a) Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah  yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutoril. Menurut 
Arends, model pembelajaran  mengacu pada pendekatan yang akan 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Selain itu, model pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar.
19
 
b) Model pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) mengandung 
pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja 
atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang 
                                                        
20
Agus Suprijono, Cooperatif Learning ..., 45-46 
13 
 
 
 
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat 
diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana 
kebersamaan di antara sesama anggota kelompok.
20
 
c) Make a match 
Make a match pada mulanya dikembangkan oleh Lorna Curran, 
pada tahun 1994. Make a match merupakan model pembelajaran yang 
mengajak peserta didik mencari jawaban  terhadap suatu pertanyaan 
atau pasangan. 
21
Sehingga, hal-hal yang harus dipersiapkan jika 
pembelajaran dikembangkan dengan make a match adalah kartu-kartu. 
Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan 
dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.
22
 
d) Hasil Belajar 
 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 
yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil (produk) 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 
                                                        
           
23
 Tukiran Taniredja, dkk, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, 
(Bandung: ALFABETA, 2011), 56 
24
 Zainal Aqib, Model-model...,23 
25
 Agus Suprijono, Cooperative Learning...,94 
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fungsional sedangkan belajar dalam arti luas adalah semua 
persentuhan pribadi dalam lingkungan yang menimbulkan perubahan 
perilaku. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya. Pengertian lain hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah 
diberi tes hasil belajar pada setiap akhir pelajaran.
23
 
e) Matematika 
Matematika menurut Russeffendi adalah bahasa simbol, ilmu 
dedukatif yang tidak menerima pembuktian secara induktif. 
Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi, yaitu memiliki 
objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan dan pola pikir yang 
deduktif.
24
 
Ada yang berpendapat lain tentang matematika, yakni  
pengetahuan mengenai kuantitas dan ruang, salah satu cabang dari 
sekian banyak cabang ilmu yang sistematis, teratur dan eksak. 
Matematika adalah angka-angka dan perhitungan yang merupakan 
bagian dari hidup manusia. Matematika menolong manusia 
menafsirkan secara eksak berbagai ide dan kesimpulan. 
                                                        
26
 Anonim, “Hasil Belajar” dalam 
https://www.google.com/#q=hasil+belajar, diakses pada 24 September 2014 
27
 Heruman, Model Pembelajaran Matematika...,1 
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Matematika adalah pengetahuan atau ilmu mengenai logika dan 
problem-problem numerik. Matematika membahas fakta-fakta dan 
hubungan-hubungannya, serta membahas problem ruang dan waktu.
25
 
2. Penegasan Operasional 
Penerapan teknik pembelajaran kooperatif tipe make a match 
untuk meningkatkan hasil belajar Matematika mempunyai makna; 
aktivitas atau tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik. Penggunaan 
teknik make a match bertujuan untuk memberikan motivasi  dan 
dorongan agar proses pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan 
menyenangkan, karena dalam model make a match ini mengandung 
unsur permainan sambil belajar. 
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 Abdul halim fathani, Matematika  : hakikat & logika, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 
2012), 17-24 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan 
yang dilakukan oleh peneliti yang membahas tentang penggunaan metode make a 
match.  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mikran, Marungki Pasaribu, I Wayan 
Darmadi pada tahun 2015 dengan judul penelitan Penerapan Model 
Pemebelajaran Kooperatif Make a Match Untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VIIa SMA negeri 1 Tomini pada konsep gerak. Adapun 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
26
 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA fisika 
siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Tomini pada konsep gerak. Masalah yang diselidiki 
adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Fisika. Pembelajaran 
kooperatif make a match diimplementasikan sebagai alternatif pemecahan masalah. 
Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus dan subjek penelitian Kelas VIIA yang 
jumlah seluruhnya 32 orang. Penelitian ini menggunakan penilitian tindakan kelas yang 
                                                        
26 Mikran, Penerapan Model Pemebelajaran Kooperatif Make a Match Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIa SMA negeri 1 Tomini pada konsep gerak 
(skrupsi,2015) 
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dilaksanakan dalam dua siklus dengan materi pokok tentang gerak. Setiap siklus meliputi 4 
tahap: (i) perencanaan (ii) pelaksanaan tindakan (iii) 0bservasi (iv) refleksi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif make a match dapat meningkatkan 
hasil belajar fisika siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Tomini. Untuk hasil belajar siklus I 
diperoleh nilai ketuntasan belajar klasikal sebesar 72% dan daya serap klasikal sebesar 
72%. Sedangkan pada siklus II diperoleh nilai ketuntasan belajar klasikal sebesar 94% dan 
daya serap klasikal sebesar 82%. Hal ini menunjukan bahwa siswa sudah melewati standar 
ketuntasan klasikal yang dipersyaratkan. Untuk hasil observasi aktivitas siswa dan guru 
pada siklus I berada pada kategori kurang dan cukup, sedangkan pada siklus II berada pada 
kategori baik dan sangat baik. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Krisno Prastyo Wibowo dan Marzuki pada  
tahun 2015 dengan judul penelitian penerapan model make a match
27
 
berbantuan media untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS. 
Adapun hasil penelitan ini adalah sebagai berikut: 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Batealit Jepara, tahun pelajaran 
2013/2014 yang terdiri atas 23 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: (1) 
observasi, untuk mengumpulkan data motivasi siswa, (2) tes, berupa soal objektif untuk 
mengukur kemampuan kognitif siswa yang diperoleh dalam pembelajaran IPS dengan 
model make a match, (3) dokumentasi, untuk mengumpulkan semua catatan penting yang 
berhubungan dengan penelitian dan (4) wawancara, untuk mendapatkan data tentang 
deskripsi pembelajaran di kelas dan permasalahan yang dihadapi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Terjadi peningkatan motivasi belajar siswa, siklus I dengan rata-rata 75,91 (baik), dan pada 
siklus II meningkat menjadi 78,17 (baik), (2) peningkatan hasil belajar pada siklus I nilai 
rata-rata 68,70 dan persentase ketuntasan belajar 52,17%. Pada siklus II meningkat menjadi 
75,65 dan persentase ketuntasan belajar juga meningkat menjadi 86,96%. Dengan 
demikian, penerapan model make a match berbantuan media video dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa di SMP negeri 2 Batealit Jepara.
 2
Krisno Prastyo Wibowo, 
penerapan model make a match  berbantuan media untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar IPS. (skrupsi,2015) 
 
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu yang relevan tersebut, terlihat 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Adapun letak persamaan dari penelitian tersebut terletak pada variabel yang 
membahas tentang make a match. Sedangkan letak perbedaan dari kedua 
                                                        
2
Krisno Prastyo Wibowo, penerapan model make a match  berbantuan media untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS. (skrupsi,2015) 
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penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak 
pada aspek objek, lokasi dan tahun penelitian. 
 
 
B. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang di sajikan secara khas oleh 
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran.  
Model pemebelajaran menjadi suatu keniscayaan untuk 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran, seiring dengan 
pesatnya  perkembangan media
28
 pembelajaran, baik software maupun  
hardware, akan membawa perubahan peranan guru sebagai 
penyampaian pesan pembelajaran. Guru tidak lagi berperan sebagai 
satu-satunya sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Peserta 
didik dapat belajar melalui perolehan informasi dari berbagai media 
dan sumber belajar, misalnya melalui siaran radio, televisi 
pembelajaran, majalah, modul, melalui pembelajaran berbasis 
komputer/internet.   
                                                        
3Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi 
PAIKEN,(Surabaya: Pustaka Pelajar, 2009), 45-46 
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Kegiatan pemebelajaran dalam implementasinya mengenal 
banyak istilah untuk menggambarkan cara mengajar yang dilakukan 
oleh guru. Saat ini, banyak macam istilah yang berhubungan dengan 
pelaksanaan pembelajaran sudah familiar dalam dunia pendididkan, 
misalnya strategi, metode, pendekatan, dan model pembelajaran.   
Didasari dengan pesatnya perkembangan tersebut, maka 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan disekolah dengan 
menggunakan berbagai model pembelajaran adalah suatu pilihan yang 
tepat dan bijaksana. Oleh karena itu, secara sederhana pembahasan 
tentang model-model pembelajaran dikemukakan sebagai berikut. 
2. Metode Pembelajaran Cooperative 
a. Konsep Dasar Pembelajaran Cooperative 
Pembelajaran cooperative menurut Roger,dkk.(1992) 
menyatakan pembelajaran coopertive  merupakan aktifitas 
pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh suatu fungsi bahwa 
pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial 
diantara kelompok-kelompok pembelajar yang didalamnya setip 
pemebelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 
didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang 
lain.
29
 
Parker (1994) mendefenisikan kelompok kecil cooperative 
sebagai suasana pembelajaran dimana para peserta didik saling 
                                                        
4Ibid., 29. 
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berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan 
tugas akademik demi mencapai tujuan bersama.
30
 
Dengan demikian, pembelajaran coopertaive bergantung pada 
efektivitas kelompok-kelompok peserta didik tersebut. Dalam 
pembelajaran ini, guru diharapkan mampu membentuk kelompok-
kelompok cooperative dengan  berhati-hati agar semua anggotanya 
dapat bekerja bersama untuk memaksimalkan pemebelajarannya 
sendiri dalam pembelajaran teman satu kelompoknya. Masing-masing 
anggota kelompok bertanggung jawab mempelajari apa yang di 
sajikan dan membantu teman satu anggota untuk mempelajarinya 
juga. 
Unsur-unsur yang nampak dalam pembelajaran cooperative 
yaitu.
31
 
1) Saling ketergantungan positif 
Kreativitas guru menciptakan kondisi belajar yang 
dinamis, partisipatif sangat mendukung terjadinya kerja sama 
kelompok. Dalam pembelajaran cooperative, guru menciptakan 
suasana yang mendorong agar peserta didik saling 
membutuhkan antar sesama. 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar 
perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
                                                        
5Ibid. 
6
Anita Lie, Cooperative Learning, 6 ed. (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), 
37. 
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kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain 
bisa mencapai tugas mereka. 
2) Tanggung Jawab Perseorangan  
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang 
pertama. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur 
model pembelajaran Cooperative Learning, setiap pesereta didik 
akan merasa bertanggung  jawab untuk melakukan yang terbaik. 
Kunci keberhasilan metode kerja kelompok  adalah persiapan 
guru dalam penyusunan tugasnya. 
3) Tatap Muka 
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk 
bertemu muka dan  berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan 
memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang 
menggangtungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa 
kepala akan lebih kaya daripada pemikiran satu kepala saja.  
Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, 
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-
masing. Setiap anggota kelompok mempunyai latar belakang 
pengalaman, keluarga, dan sosial ekonomi satu dengan yang 
lainnya. Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk 
saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan 
tatap muka dan interaksi pribadi. 
4) Komunikasi Antara Anggota  
22 
 
 
 
Unsur juga mengehendaki agar para pembelajar dibekali 
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum 
menugaskan peserta didik dalam kelompk, pengajar perlu 
mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap peserta 
didik mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. 
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesedian 
para anggotanya untuk saling mendengarkan kemampuan 
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. 
Adakalanya pembelajar perlu diberi tahu secara eksplisit 
mengenai cara-cara berkomunikasi secara efektif seperti 
bangaiman caranya menyaggah pendapat orang laim tanpa harus 
menyinggung perasaan orang tersebut. Masih banyak orang 
yang kurang sensitif dan kurang bijaksana dalam menyatakan 
pendapat mereka. Tidak ada salahnya mengajar peserta didik 
beberapa ungkapan positif atau sanggahan dalam ungkapan yang 
lebih halus. 
Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok ini juga 
merupakan proses panjang. Pembelajar tidak bisa di harapkan 
langsung menjadi komunikator yang handal dalam sekejap. 
Namun proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat 
dan perlu di tempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan 
pembinaan perkembangan mental dan emosionl para peserta 
didik. 
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5) Evaluasi Proses Kelompok  
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 
kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan 
lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali 
ada kerja kelompok tetapi bisa diaadakan selang beberapa waktu 
setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran Cooperative Learning. 
3. Pengertian Make A Match 
Metode Make A Match (mencari pasangan) merupakan salah 
satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Slavin dalam 
isjoni menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok 
kecil berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 
merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar. Make a match 
teknik dimana 
32
peserta didik mencari pasangan sendiri sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.   
Suyatno mengungkapkan “ Model pembelajaran make a match 
adalah model pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu yang 
                                                        
32 Agus Suprijono, Cooperative Learning...94. 
24 
 
 
 
berisi soal dan menyiapkan kartu jawaban kemudian peserta didik 
mencari pasangan. 
pelajaran dan pada semua tingkatan kelas. Banyak temuan 
dalam penerapan model pembelajaran make a match, dimana bisa 
memupuk kerja sama peserta didik dalam menjawab pertanyaan 
dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka, proses 
pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar peserta didik 
lebih antusias mengikuti proses pembelajaran dan keaktifan peserta 
didik tampak sekali pada saat peserta didik mencari pasangan 
kartunya masing-masing 
Beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa teknik 
Make a Match adalah suatu model pembelajaran dalam 
pembelajaranya  peserta didik mencari pasangan dari kartu yang 
dibagikan oleh guru di awal pembelajaran selanjutnya 
menggabungkan pertanyaan dengan jawaban sesuai atau sebaliknya. 
Model pembelajaran Cooperative Learning teknik Make a Match atau 
mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat 
diterapkan kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
4. Tujuan teknik make a match 
Pembelajaran dengan teknik make a match mampu menciptakan 
suasana belajar aktif dan menyenangkan. Materi yang disampaikan 
lebih menarik perhatian, sehingga dapat membantu peserta didik 
dalam memahami knsep-konsep yang sulit. 
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Dengan demikian penerapan metode ini diharapkan selain dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik, juga dapat 
melatih peserta didik untuk memiliki sikap menerima segala 
perbedaan dalam sebuah komunitas dengan beragam latar belakang 
(ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuan dan lain 
sebagainya) serta melatih peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan sosialnya dengan bekerja sama dan berkolaborasi 
dengan sesama temannya. 
5. Langkah-langkah teknik Make a Match adalah: 
a) Guru menyiapkan beberapa konsep/topik yang cocok untuk sesi 
review (satu sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu jawaban 
beserta gambar). 
b) Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan memikirkan 
jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. 
c) Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban), peserta didik 
yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 
point)
33
 
d) Setelah itu babak dicocokkan lagi agar tiap peserta didik 
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.    
6. Kelebihan teknik pembelajaran tipe Make A Match antara lain: 
                                                        
33 Miftahul Huda, Cooperative learning...,135 
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a) Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara 
kognitif maupun fisik 
b) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan; 
c) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik; 
d) Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk 
tampil presentasi; dan  
e) Efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu 
untuk belajar. 
f) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran 
7. Kelemahan teknik Make A Match antara lain:  
a) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak 
waktu yang terbuang; 
b) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai 
c)  Pada awal-awal penerapan metode, banyak peserta didik yang 
akan malu berpasangan dengan lawan jenisnya; 
d) Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan baik, akan 
banyak peserta didik yang kurang memperhatikan pada saat 
presentasi pasangan; 
e) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan 
menimbulkan kebosanan. 
C. Pengertian Hasil Belajar Matematika. 
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Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 
yaitu sisi peserta didik dan sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat belum belajar. Sedangkan dari sisi guru, hasil 
belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.
34
 
Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Sebenarnya 
hampir seluruh perkembangan atau kemajuan hasil karya juga 
merupakan hasil belajar, sebab proses belajar tidak hanya berlangsung 
disekolah tetapi juga tempat kerja dan di masyarakat. 
35
 
Menurut Benjamin  S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski 
hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu system 
pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa 
bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan 
atau kinerja (performance).
36
 
                                                        
34
http/shinobio.blogspot.com/pengertian-hasil-belajar.html.,tanggal akses 13 
juni 2017. 
35 Sukmadinata, Landasan psikologi proses pendidikan, 102. 
36 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi 
Presindo, 2013), 14. 
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Dari uraian di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar matematika adalah hasil yang dicapai  oleh seorang peserta 
didik setelah mengikuti proses pembelajaran matematika dalam kurun 
waktu tertentu yang diperoleh dari hasil  pengukuran lewat suatu alat 
ukur berupa tes hasil belajar. 
D. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
a. bentuk- Linear Dua Variabel (SPLDV)bentuk Sistem Persamaan  
Kalian masih ingatkan tentang persamaan linear satu variable 
(PLSV)? Mari Kita mengingat kembali apa itu PSLV, PSLV adalah 
persamaan yang memuat satu variabel, dan pangkat dari variabelnya 
adalah satu bentuk umunya adalah ax + b = 0 sekarang perhatikan 
persamaan x + 4y = 8, memiliki dua variabel yaitu x dan y, serta masing-
masing variabel berpangkat satu. x + 4y = 8 merupakan PLDV 
(persamaan linear dua variabel). Persamaan linier dua variabel adalah 
suatu persaman yang mempunyai dua variabel, dan masing- masing 
variabel berpangkat satu. Bentuk umum dari PLDV adalah ax + by + c = 
0 atau ax + by = c. 
1. Pengertian SPLDV :  
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) terdiri atas 
dua persamaan linear dua variable, yang keduanya tidak berdiri 
sendiri, sehingga kedua persamaan hanya memiliki satu penyelesaian. 
Berikut ini adalah beberapa contoh SPLDV : 
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1. x + y = 3 dan 2x – 3y = 1 
2. 5x + 2y = 5 dan x = 4y – 21 
3. x = 3 dan x + 2y – 15 = 0 
4. x = y + 6 dan 2x – 7y = -8 
5. 5x + 4y + 7 = 0 dan -3x – 2y = 4 
2. Menentukan Himpunan Penyelesaian SPLDV dengan Grafik, 
Substitusí, dan Eleminasi  
Penyelesaian PLDV yang sudah dibahas hanya terdiri satu 
persamaan saja. Perhatikan dua persamaan linier berikut : x + y = 3 
dan 2x – 3y = 1. Dari kedua persamaan ini , kita harus menentukan 
pasangan pengganti x dan y , sehingga mengubah kedua persamaan 
menjadi kalimat yang benar. Berarti pengganti x dan y untuk 
persamaan x + y = 3, juga harus memenuhi persamaan 2x – 3y = 1. 
Sehingga hanya ada satu penyelesaian dari kedua persamaan tersebut 
yang merupakan pasangan x dan y yang biasa ditulis dalam pasangan 
berurutan (x,y). 
Contoh : 
Mari kita coba menentukan penyelesaian dari sistem persamaan x + y 
= 3 dan 2x – 3y =1 
Jawab : 
 Untuk x = 1 dan y = 2 atau ditulis (1,2), maka: 
x + y =3 
1 + 2 = 3 (memenuhi) 
2 x – 3 y = 1 
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2 ∙ 1 – 3 ∙ 2 = -4 (Tidak memenuhi) 
Karena untuk x = 1 dan y = 2 atau (1,2) tidak memenuhi persamaan 2x 
– 3y = 1 , maka (1,2) bukan penyelesaian sistem persamaan x + y = 3 
dan 2x – 3y = 1 
 Untuk x = 2 dan y = 1 atau (2,1), maka : 
x + y = 3 
2 + 1 = 3 (Memenuhi) 
2 x – 3 y = 1 
2 ∙ 2 – 3 ∙ 1 = 1 (Memenuhi) 
Karena x=2 dan y=1 atau (2,1) memenuhi kedua persamaan, maka 
(2,1) merupakan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 3 dan 2x 
– 3y = 1 
Himpunan penyelesaian SPLDV dapat diselesaikan dengan 3 
cara , yaitu : 
1. Cara grafik 
2. Cara substitusi 
3. Cara eliminasi 
a.  Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan cara Grafik 
Untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan cara 
grafik, langkahnya adalah sebagai berikut : 
1. Menggambar garis dari kedua persamaan pada bidang cartesius 
2. Koordinat titik potong dari kedua garis merupakan himpunan 
penyelesaian 
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Catatan : Jika kedua garis tidak berpotongan (sejajar) , maka SPLDV 
tidak mempunyai penyelesaian 
Contoh : 
Tentukan HP dari sistem persamaan : 2x + 3y = 12 dan 4x – 3y – 6 = 
0. 
Jawab : 
2x + 3y = 12 
Titik potong dengan sumbu x, y = 0 
2x + 3(0) = 12 
2x + 0 = 12 
2x = 12 
x =  = 6 
diperoleh titik (6,0) 
Titik potong dengan sumbu y, x = 0 
2(0) + 3y = 12 
0 + 3y = 12 
3y = 12 
y =  4 
Diperoleh titik (0,4) 
4x – 3y – 6 = 0 -> 4x – 3y = 6 
Titik potong dengan sumbu x, y = 0 
4x – 3(0) = 6 
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4x – 0 = 6 
4x = 6 
x = 6/4 atau (6 : 4) 
x = 3/2 = 1½ (1 satu per 2) 
diperoleh titik (1½ , 0) 
Titik potong dengan sumbu y, x = 0 
4(0) – 3y = 6 
0 – 3y = 6 
-3y = 6 
y =  = -2 
diperoleh titik (0, -2) 
                                       
                    Gambar 2.1. himpunan penyelesaian {(3,2)} 
b.  Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan cara Substitusi 
Substitusi artinya mengganti. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Menyatakan variable dalam variable lain, misal menyatakan x dalam y 
atau sebaliknya. 
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2. Mensubstitusikan persamaan yang sudah kita rubah pada persamaan 
yang lain 
3. Mensubstitusikan nilai yang sudah ditemukan dari variabel x atau y ke 
salah satu persamaan. 
Contoh : 
1. Tentukan HP dari sistem persamaan x + 2y = 4 dan 3x + 2y = 12. 
Jawab : 
x + 2y = 4, kita nyatakan x dalam y 
diperoleh : x = 4 – 2y 
Substitusikan x = 4 – 2y ke persamaan 3x + 2y = 12 
3(4 – 2y) + 2y = 12 
12 – 6y + 2y =12 
-6y + 2y = 12 -12 
-4y = 0 
y = 0 
Substitusikan y = 0 ke persamaan x = 4 – 2y 
x = 4 – 2 ∙ 0 
x = 4 – 0 
x = 4 
Jadi HP nya adalah {(4,0)} 
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c. Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan cara Eliminasi 
Eleminasi artinya menghilangkan salah satu variable. Pada cara 
eleminasi, koefisien dari variabel harus sama atau dibuat menjadi sama. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
1. Nyatakan kedua persamaan ke bentuk ax + by = c 
2. Samakan koefisien dari variabel yang akan dihilangkan, melalui cara 
mengalikan dengan bilangan yang sesuai ( tanpa memperhatikan tanda 
) 
3. Jika koefisien dari variabel bertanda sama (sama positif atau sama 
negatif), maka kurangkan kedua persamaan 
4. Jika koefisien dari varibel yang dihilangkan tandanya berbeda (positif 
dan negatif), maka jumlahkan kedua persamaan menghilangkan salah 
satu variable. Pada cara eleminasi , koefisien dari variabel harus sama 
atau dibuat menjadi sama. 
Contoh Soal Cerita : 
1. Pada hari Minggu Syafa dan Cahya pergi ke toko. Syafa membeli 4 
buku tulis dan 2 bulpoin dengan harga Rp 19.500,00. Sedangkan 
Cahya membeli 2 buku tulis dan 4 bulpoin yang bermerek sama 
dengan yang dibeli Syafa, dengan harga Rp 16.000,00. Berapa harga 
sebuah  buku tulis dan sebuah bulpoin ? 
Penyelesaian : 
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Misal : x = buku tulis y = bulpoin. 
Syafa : 4x + 3y = 19500 
Cahya : 2x + 4y = 16000 
Koefisian x dan y berbeda, maka kita samakan dengan cara dikalikan 
terlebih dahulu kemudian Kita kurangkan. 
Eliminasi x : 
4x + 3y = 19500 |x1| 4x + 3y = 19500 
2x + 4y = 16000 |x2| 4x + 8y = 32000 
    - 5y = -12500 
    y = 
      
  
 = 2500 
y = 2500 , masukkan kedalam persamaan-2 
2x + 4(2500) = 16000 
2x + 10000 = 16000 
2x = 16000 – 10000 
2x = 6000 
x = 3000 
Jadi harga sebuah buku t adalah 3000 dan sebuah bulpoin adalah 
2500. 
Contoh 2 : 
1.     Tentukan himpunan penyelesaian dari sitem persamaan x + y = 5 dan x 
– 2y = 2 
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Jawab : 
Þ Mengeliminasi x : (karena koefifian x sudah sama dan tandanya 
positif maka Kita kurangkan kedua persamaan) 
X + y = 5 
X – 2y = 2 
 3y = 3 
 y = 
 
 
 = 1 
y = 1 , kita masukkan ke dalam persamaan pertama: 
x + 1 = 5 
x = 5 – 1 
x = 4 
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(4, 1)} 
C. Kerangka Pikir 
Rendahnya hasil belajar peserta didik merupakan salah satu 
permasalahan umum yang terjadi dalam dunia pendidikan. Kaitannya 
dengan mata pelajaran bidang studi matematika dianggap sebagai mata 
pelajaran yang kurang menarik, sukar dan membosankan sehingga hasil 
belajar matematika cenderung rendah dari mata pelajaran yang lain.  
Kerangka pikir merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh peneliti 
untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Di SMP Negeri 5 
Palopo, kemampuan pemecahan masalah hasil belajar mengajar peserta 
didik yang mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya 
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kreativitas guru dalam memberikan penilaian. Penggunaan teknik make a 
match (mencari pasangan) dimaksudkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo. Adapun kerangka pikir penelitian ini 
digambarkan dalam bagan kerangka pikir berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan teknik make a 
match (mencari pasangan) 
Pemilihan teknik 
Pembelajaran 
kooperative 
Hasil belajar 
peserta didik 
kelas VIII 4 SMP 
Negeri 5 Palopo 
meningkat 
Pembelajaran menjadi 
efektif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Objek tindakan 
Objek tidakan dalam penelitian ini adalah penerapan teknik make a 
match (mencari pasangan). PTK sangat cocok untuk penelitian ini karena 
penelitian ini dilakukan  langsung di dalam kelas, dan difokuskan yang 
terjadi masalah-masalah didalam kelas. 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tidakan Kelas (PTK) yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara merancang, melaksanakan, 
mengamati, dan menrefleksikan tindakan penelitian melalui beberapa siklus  
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya.
37
 
Penelitian tidakan kelas ini termasuk penelitian kualitatif meskipun 
data yang dikumpulkan bisa saja data kuantitatif, dimana uraiannya bersifat 
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen utama 
dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk. Melalui 
PTK guru dapat mengembangkan model mengajar yang bervariasi, 
pengelolaan kelas yang dinamis dan kondusif  serta penggunaan media yang 
tepat dan memadai.
2 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang 
berupaya memecahkan masalah-maslah yang dihadapi guru yang berkaitan 
                                                        
37 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2008), 46. 
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dengan prses pembelajaran dikelasnya sendiri.
3
 penelitian tindakan kelas 
berasal dari tiga kata yaitu penelitian, tindakan, dan kelas berikut 
penjelasannya:
4
 
a. Peneliti diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek, 
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari satu hal 
yang menarik minat dan penting bagi penelitian. 
b.  Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk 
siklus kegiatan. 
c. Kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang dalam waktu 
yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Menggabungkan ketiga kata tersebut,yakni penelitian, tindakan, 
dan kelas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan 
melakukan tindakan tertentu yang dapat memperbaiki proses 
pembelajaran dikelas  
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 palopo dengan subjek 
penelitian peserta didik kelas VIII-4, dengan jumlah peserta didik 25 orang 
dengan komposisi perempuan 13 orang dan laki-laki 12 orang. 
1. Sumber Data 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
bagian yaitu : 
a. Data primer, yaitu data yang diambil langsung dari objek 
penelititian yaitu : guru mata pelajaran matematika, peserta 
didik SMP Negeri 5 PALOPO. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari beberapa dokumen 
sekolah, dokumen guru, kajian-kajian teori, dan karya tulis yang 
relevan dengan masalah yang ditelliti. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
38
 
a. Observasi, yaitu peneliti mengadakan pengamatan secara 
langsung mengenai kondisi aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran matematika. 
b. Wawancara, yaitu untuk mengungkap dengan kata-kata secara 
lisan tentang sikap, pendapat, dan wawasan subjek penelitian 
mengenai baik buruknya proses belajar yang telah berlangsung. 
c. Dokumentasi, yaitu memperoleh gambaran mengenai aktifitas 
peserta didik selam proses pembelajaran berlangsung. 
Dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan peserta 
didik dalam proses pembelajaran matematika materi statistika 
dengan model pembelajaran Make A Match. 
                                                        
38 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada 
Press,2009), 81  
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d. Tes atau soal evaluasi, yaitu menggunakan butir-butir 
soal/instrumen soal untuk mengukur hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran matematika materi statistika. 
C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1) Uji validitas dan Reliabilitas 
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilaksanakan uji 
validitas dan reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan 
sebuah instrumen yang akan digunakan. Teknik validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Peneliti meminta 
kepada validator untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 
yang akan digunakan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda 
checklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian yang dinilai. 
Instrumen yang diberikan kepada validator untuk dilakukan 
validasi isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen yang 
berdasarkan pada indikator kriteria pengskoran menulis matematis 
yang tertera pada tabel. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang 
diteliti  dengan indikator sebagai tolak ukurnya. Adapun kegiatan 
yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan instrumen lembar 
observasi sebagai berikut : 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel 
yang meliputi : (1) Aspek (Ai), (2) Kriteria (Ki), dan (3) hasil 
penilaian validator (Vji) 
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b. Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk stiap kriteria dengan 
rumus: 
   
    
 
 
Dengan:  
       = rerata kriteria ke – i 
    = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke–i oleh  
 penilaian ke - j 
             = banyak penilai 
c. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 
   
    
 
 
Dengan: 
    = rerata kriteria ke – i 
            = rerata untuk aspek ke – i kriteria ke - j 
            = banyak kriteria dalam aspek ki – i 
d. Mencari rerata total (  ) dengan rumus: 
   
   
 
 
Dengan: 
   = rerata total 
   = rerata aspek ke – i  
   = banyak aspek  
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e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria    atau rerata aspek 
  atau rerata total    dngan kategori  validasi yang telah ditetapkan. 
f. Kategori validitas yang dikutip dari nurdin sebagai berikut: 
         sangat valid 
           valid 
           cukup valid 
                 tidak valid 
Keterangan : 
 GM = untuk mencari validitas setiap kriteria 
 M = untuk mencari validitas setiap aspek 
M = untuk mencari validitas keseluruhan aspek
39
 
Kriteria yang diguanakan untuk memutuskan bahwa instrumen 
memiliki derajat validitas yang memadai adalah X untuk keseluruhan aspek 
minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai Ai untuk setiap setiap 
aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu 
dilakukan revisi ulang berdasarkan saran dari validator, sampai memenuhi 
nilai M minimal berada dalam kategori valid. 
Setelah proses validitas dilakukan maka langkah berikutnya adalah 
melakukan uji reliabilitas dari instrument yang digunakan adapun cara yang 
digunakan untuk menghitung nilai reliabilitas adalah sebagai berikut : 
(PA) = 
         
                   
 
Keterangan: 
                                                        
39
 Andi Ika Prasasti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Menerapkan 
Strategi Kognitif Dalam Pemecahan Masalah, Tesis,(Makassar: UNM 2008),h.77-78, td. 
iK
iA
X
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(PA)  = Percentage of Agreements 
          = 1 (Agreements) 
          = 0 (Desagreemets) 
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut: 
Tabel 3.1 : Interpretasi Reliabilitas
40
 
 
Koefisiean Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,81 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
2) Analisis Data 
Hasil analisis deskriptif tersebut peneliti diperoleh melalui 
SPSS(Statistical Product For The Social Scince) versi 20.0 Windows. 
a. Analisis Aktivitas Mengajar guru 
Data hasil observasi guru selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dianalisis dan didekskripsikan. Untuk mencari presentasi 
dari aktivitas guru yang melakukan aktivitas selama kegiatan 
pembelajaran ditentukan dengan sebagai berikut: 
Presentasi aktivitas guru= 
                        
          
        
b. Analisis aktivitas belajar peserta didik 
Data hasil observasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dianalisis dan didekskripsikan. Untuk mengetahui 
                                                        
40  M. Subana dan Sudrajat, Dasar – dasar Penelitian Ilmiah, (Cet,II: 
Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 130 
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presentasi dari aktivitas peserta didik  selama proses kegiatan 
pembelajaran ditentukan dengan sebagai berikut: 
Presentasi aktivitas guru= 
                               
          
        
c. Analisis tes hasil belajar 
 Untuk mengetahui kemampuan peserta didik diberikan tes hasil 
belajar. Adapun kategori nilai hasil belajar merujuk pada pengkategorian 
hasil belajar berlaku disekolah tersebut. 
Tabel 3.2 : Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar 
Tingkat penguasaan Interprestasi 
95-100 Sangat Tinggi 
86-94 Tinggi 
78-85 Cukup 
65-77 Rendah 
<65 Sangat Rendah 
    Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (SKKM) yang harius dipenuhi 
seorang peserta didik 78 jika peserta didik memperoleh skor ≥ 78 maka 
peserta didik yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu. peserta 
didik mencapai skor minimal 78, maka ketuntasan klasikel telah tercapai. 
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar secara klasikal dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
Ketuntasan klasikal = 
                                       
                                 
        
 
Analisis data observasi yang dilakukan dengan menggunakan analisis 
persentasi skor, ditentukan dengan taraf keberhasilan tindakan sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.3 : Interpretasi Kriteria Keberhasilan Tindakan
41
 
 
Interval Skor Interpretasi 
80% < NR≤ 100% Baik sekali 
60% < NR≤ 80% Baik  
40% < NR≤ 60% Cukup 
20% < NR≤ 40% Kurang  
0% < NR≤ 20% Sangat kurang   
 
D. Siklus Penelitian 
Secara sederhana penelitian tindakan kelas atau action research dapat 
diartikan sebagai kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan 
manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif. Kolaborasi adalah adanya kerjasama antara berbagai disiplin 
ilmu, keahlian dan profesi dalam memecahkan masalah, merencanakan, 
melaksanakan kegiatan, dan melakukan penilaian akhir.
42
 Adapun siklus 
dalam penelitian tindakan kelas yang dipaparkan diatas merujuk pada model 
Kemmes dan Mc. Taggart, yaitu model spiral. 
 
 
 
 
 
                                                        
41 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu – Ilmu Sosial Lainnya, (Cet.I ; Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), 
h.294. 
42
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), 
hal. 152. 
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Gambar 3.1
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Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus dimana masing-
masing siklus terdiri dari tiga kali tatap muka ditambah satu kali evaluasi 
pada setiap akhir pertemuan siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang ingin dicapai, seperti yang didesain dalam faktor yang 
diselidiki. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus adalah 
sebagai berikut : 
a. Siklus I 
1. Tahap Perencanaan  
a. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi 
dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan 
menerapkan teknik make a match. 
b. Membuat rencana pembelajaran penerapan teknik pembelajaran 
make a match 
                                                        
43
 Suharsimi, et.al., Penelitian Tindakn Kelas, (Cet. X; Jakarta : PT Bumi Aksara, 
2011), 16. 
 
SIKLUS II 
SIKLUS I 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
SIKLUS N 
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c. Membuat lembar observasi untuk mengamati dan 
mengidentifikasi segala yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung, antara lain daftar hadir dan keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
d. Guru mempersiapkan soal berupa essay yang dijadikan sebagi 
soal tugas yang diselesaiakan perindividu dan kelompok. 
e. Membuat alat evaluasi untuk melihat kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang 
diberikan. 
2. Tahap Pelaksanaan dan pengamatan 
Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama dialokasikan untuk proses belajar mengajar, dan pertemuan 
kedua untuk pelaksanaan evaluasi hasil tes siklus. Pada tahap 
pelaksanaan guru melakukan tindakan berupa Penyajian materi 
pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memotivasi peserta didik untuk belajar sekaligus menyajikan 
informasi atau materi. Setelah guru menyampaikan informasi atau 
materi, peserta didik kemudian dibentuk dalam beberapa kelompok 
dan peserta didik diberikan soal untuk diselesaikan secara 
berkelompok. 
        Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tahap 
pelaksanaan, yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Observer mencatat hal yang dialami oleh peserta didik, situasi dan 
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kondisi belajar peserta didik berdasarkan lembar observasi yang sudah 
disiapkan dalam hal ini kehadiran peserta didik, perhatian peserta 
didik dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Pada saat itu juga setiap peserta didik tetap diawasi, 
dikontrol, dan diarahkan serta diberi bimbingan secara langsung pada 
peserta didik yang mengalami kesulitan selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
3. Tahap Observasi 
       Tahap observasi ini dilakukan pada saat guru melaksanakan 
proses pembelajaran. Guru dan observer mencatat hal-hal yang dialami oleh 
peserta didik, situasi dan kondisi belajar peserta didik berdasarkan lembar 
observasi yang sudah disiapkan dalam hal ini kehadiran peserta didik, 
perhatian, keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Refleksi 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan analisis data dengan 
melakukan kategorisasi dan penyimpulan data yang telah terkumpul dalam 
tahap pengamatan yang diperoleh melalui lembar observasi,. Peneliti juga 
melakukan evaluasi terhadap kekurangan atau kelemahan dari implementasi 
tindakan yang dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti untuk merancang 
perbaikan dan penyempurnaan siklus berikutnya (siklus II) sehingga hasil 
yang dicapai lebih baik dari siklus sebelumnya. Pada tahap ini dilihat 
sampai dimana faktor-faktor yang diselidiki telah dicapai. Hal- hal yang 
dianggap masih kurang akan ditindak lanjuti pada siklus II. 
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b. Siklus II 
 Pada siklus II ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan, terdiri dari 
satu kali tatap muka ditambah satu kali evaluasi pada setiap akhir pertemuan 
siklus. Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini 
telah memperoleh refleksi, selanjutnya dikembangkan tahapan-tahapan yang 
ada pada siklus I dengan beberapa perbaikan dan penambahan sesuai 
dengan kenyataan yang ditemukan. 
 
3. Indikator Keberhasilan 
Penelitian dikatakan berhasil ketika peserta didik memenuhi standar 
kriteria ketuntasan (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Dalam hal ini 
seorang  peserta didik dikatakan tuntas belajar jika telah mencapai nilai 76  
dan tuntas secara klasikal jika 80% peserta didik yang telah tuntas 
belajarnya. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografi 
SMP Negeri 5 Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota 
Palopo. Lokasi SMP Negeri 5 Palopo di apit antara pantai dan pegunungan. 
Tepatnya terletak di Jl. Domba. Palopo, Kelurahan Temmalebba  
Kecamatan Bara, Kab / Kota Palopo , telepon  0471-23349. Mata 
pencaharian masyarakat di sekitarnya sangat majemuk.  Ada yang 
berpro
44
fesi sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang, nelayan dan 
mayoritas sebagai buruh dan tani.
1 
Sekolah ini didirikan dan beroperasi pada tahun 1984 dengan Jenjang 
Akreditasi Negeri dan status kepemilikan pemerintah, dengan Nomor 
Statistik Sekolah (NSS)  201731713030 dan  NPSN (Nomor Pokok Sekolah 
Nasional) 40307834. Luas tanah  20000 m
2
 dan luas Seluruh Bangunan 
1714 m
2 
 dan dikelilingi oleh pagar sepanjang 600 m. 
Sejak tahun 1984, SMP Negeri 5 Palopo telah dipimpin oleh beberapa 
kepala sekolah :
2
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Tabel 4.1 Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Palopo 
No Nama Tahun 
1 Drs. Hasli 1984 – 1993 
2 Dra. Hj. Hudiah 1993 – 2000 
3 Drs.  Hamid 2000 – 2003 
4 Drs. Andi Alimuddin 2003 – 2004 
5 Drs. Patimin 2004 – 2013 
6 Dra. Hj. Rusnah, M.Pd  2013- 2014 
7 Bahrum Satria, S.Pd,M.M 2014- Sekarang 
 
Visi dan misi Visi  : 
1. Pengembangan sumber daya manusia yang menguasai  dasar 
IPTEK dan MTAQ serta berwawasan keunggulan. 
Misi  : 
1. Menumbuhkan semangat keunggulan dalam pembelajaran dan 
bimbingan secara efektif, sehingga peserta didik berkembang 
secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.  
2. Melaksanakan pembinaan propesionalise guru secara kontinyu. 
3. Mewujudkan lingkungan sekolah bersih indah dan nyaman. 
4. Menggalang peran serta masyarakat. 
5. Melaksanakan pembinaan keagamaan.45 
2. Keadaan peserta didik  SMP  Negeri 5 Palopo 
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Selain guru, peserta didik juga adalah merupakan faktor penentu 
dalam proses terbentuknya suatu karakter pada dirinya. peserta didik adalah 
subyek sekaligus obyek pembelajaran, sebagai subyek karena peserta didik 
yang menentukan hasil belajar, sebagai obyek karena peserta didik 
menerima pembelajaran dari guru. Oleh karena itu, peserta didik memiliki 
peran yang sangat penting untuk menentukan kualitas perkembangan 
potensi pada dirinya. 
Sebagaimana halnya guru dalam sebuah lembaga pendidikan, 
keberadaan peserta didik pun sangat memegang peranan penting. Lancar 
dan macetnya sebuah sekolah, biasanya tampak dari keberadaan peserta 
didiknya, kapasitas atau mutu peserta didik pada suatu lembaga pendidikan 
akan menggambarkan kualitas lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena 
itu, peserta didik yang merupakan bagian dari pelaku proses belajar 
mengajar haruslah mendapat perhatian khusus dari pihak pelaku pendidikan, 
supaya mereka dapat melaksanakan amanah sebagai generasi penerus 
agama, bangsa dan Negara. 
Peserta didik merupakan komponen yang paling dominan dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar, dimana peserta didik menjadi sasaran 
utama dalam pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, tujuan dari 
pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana merubah sikap, tingkah laku 
dan membentuk karakter peserta didik secara positif. Setiap peserta didik 
mempunyai tugas perkembangan ke arah yang wajar baik fisik maupun 
mental, banyak sekali tugas-tugas perkembangan anak mulai dari sejak lahir 
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hingga dewasa. Oleh karena itu, sekolah mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta didik agar tugas-tugas 
perkembangan itu dapat terselesaikan dengan baik. Berikut dikemukakan 
keadaan peserta didik di SMP  Negeri 5 Palopo : 
3. Keadaan guru SMP  Negeri 5 Palopo 
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat 
dominan dalam pelaksanaan perencanaan pengajaran di suatu lembaga 
pendidikan. Guru sebagai anggota dari masyarakat yang bersifat kompetensi 
dan mendapat kepercayaan untuk melaksanakan tugas mengajar dalam 
rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan kepada peserta didik sebagai suatu 
jabatan professional yang dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang di 
dalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional yang melaksanakan 
tanggung jawabnya sebagai pengajar, pemimpin, dan orang tua. 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
pendidikan sebagai fasilitator pendidikan untuk membentuk karakter peserta 
didik. Guru juga memiliki peran dalam merencanakan, melaksanakan dan 
melakukan evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. 
Guru adalah motor penggerak pendidikan, berfungsi sebagai mediator, 
fasilitator, dan stabilisator pendidikan. Mediator mengandung arti bahwa 
guru berfungsi sebagai media perantara dalam menyampaikan dan 
mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada peserta 
didik. Stabilisator mengandung arti bahwa guru adalah orang yang selalu 
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menciptakan berbagai bentuk untuk kegiatan peserta didik. Seluruh kegiatan 
yang dilakukan oleh guru adalah tindakan  profesional karena dilakukan atas 
dasar keahlian yang dimiliki oleh guru.                     
Berhasil tidaknya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru 
pada sekolah itu, baik dari segi kualitasnya maupun kuantitasnya. 
 
4. Keadaan Pimpinan, dan Guru di SMP  Negeri 5 Palopo dapat 
dilihat pada lampira 
B.  Hasil Penelitian 
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
Sebelum diberikan kepada peserta didik terlebih dahulu 
dilakukan uji kelayakan (validitas ) sehingga instrument yang akan di 
uji cobakan betul telah memenuhi kriteria kevalidan. Dalam penelitian 
ini, tes dianalisis uji coba dengan menggunakan validitas isi dengan 
hasil validasi instrument dapat dilihat di lampiran. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
penilaian instrument tes siklus I sebesar 3,73 hal ini masuk pada 
kategori “sangat valid”, pada tes siklus 2 sebesar 3.87 dapat 
disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk kategori “Sangat Valid”. 
Sedangkan untuk hasil tes observasi guru sebesar 3,84 disimpulkan 
kedalam kategori “sangat valid”. Tes hasil observasi aktivitas peserta 
didik sebesar 3,77 termasuk dalam kategori “sangat valid”. 
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Berdasarkan hasil tersebut rata-rata keseluruhan dikatakan semua 
memenuhi kriteria kevalidan. 
Setelah pengujian validitas instrument selesai selanjutnya akan 
diuji kereliabelnya dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kereliabelan soal sangat tinggi dimana pada uji instrument siklus I 
sebesar 0,92 dapat disimpulkan bahwa nilai termasuk kategori “sangat 
tinggi”, Tes siklus II sebesar 1 dan dapat disimpulkan bahwa nilai 
termasuk kategori “sangat tinggi”. Dan tes hasil observasi guru 
sebesar 0,91 dapat disimpulkan bahwa nilai termasuk kategori “sangat 
tinggi”. Tes hasil observasi aktivitas peserta didik sebesar 0,94 yang 
juga disimpulkan dalam kategori “sangat tinggi”. Sehingga rata-rata 
keseluruhan dikatakan memenuhi kriteria kevalidan. 
2. Analisi Statistik Deskriptif 
 Hasil analisis statistic deskriptif tentang hasil tes siklus I dan 
siklus II dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Nilai Awal 25 30 40 70 56,08 8,641 74,660 
Sukls 1 25 25 50 75 64,84 7,520 56,557 
Siklus 2 25 28 67 95 81,00 6,519 42,500 
Valid N (listwise) 25       
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 Berdasarkan tabel  4.2  diperoleh informasi bahwa skor  rata-rata hasil tes 
siklus I adalah 64,84 dan skor rata-rata hasil tes siklus II adalah 81,00 Jika skor 
rata-rata hasil tes siklus 1 dan siklus II disesuaikan dengan tabel 3.2 di peroleh 
hasil tes siklus I termasuk dalam kriteria rendah  hasil tes siklus II sudah masuk 
kedalam kriteria cukup. Jika skor hasil tes dikelompokkan dalam lima kategori 
maka di peroleh distribusi dan persentase seperti yang di tunjukkan dalam tabel 
berikut. 
Tabel  4.3 distribusi dan frekuensi hasil nilai awal 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
95-100 Sangat Tinggi 0 0 
86-94 Tinggi 0 0 
78-85 Cukup 0 0 
65-77 Rendah 7 28% 
<65 Sangat Rendah 18 72% 
Jumlah 25 100% 
Tabel  4.4 distribusi dan frekuensi hasil tes siklus I 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
95-100 Sangat tinggi 0 0 
86-94 Tinggi  0 0 
78-85 Cukup 0 0 
65-77 Rendah  15 60% 
<65 Sangat rendah 10 40% 
Jumlah 25 100% 
 
Tabel  4.5 distribusi dan frekuensi hasil tes siklus II 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
95-100 Sangat tinggi 1 4% 
86-94 Tinggi 9 36% 
78-85 Cukup 11 44% 
65-77 Rendah 4 16% 
<65 Sangat rendah 0 0 
Jumlah 25 100% 
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Berdasarkan  tabel 4.5 di peroleh nilai awal yakni tidak ada peserta didik 
yang memperoleh  nilai sangat tinggi. Ada 18 peserta didik yang termasuk  dalam 
penilaian sangat rendah dan ada 7 peserta didik memperoleh nilai rendah dan 0 
memeperoleh nilai cukup. Sedangkan berdasarkan tabel 4.6 di peroleh hasil tes 
siklus I ada 0 peserta didik yang termasuk kategori sangat tinggi ,tetapi  0  peserta 
didik ada di kategori tinggi , dan ada 0 peserta didik di kategori cukup. Untuk 
tabel 4.7 di peroleh hasil tes siklus II di peroleh hasil yang sangat tinggi yaitu 1 
orang meraih prdikat tinggi, 9 orang cukup,  dan 11 orang cukup. Untuk nilai 
kurang dan gagal tidak lagi terdapat peserta didik dengan nilai tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, di peroleh informasi bahwa melalui 
penerapan  teknik make a match dapat meningkatkan hasil belajar . Dengan 
demikian make a match  dalam pembelajaran matematika dapat di katakan efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pada materi SPLDV 
kelas VIII 4 SMP  NEGERI 5 Palopo.  
Selanjutnya, hasil observasi pada saat proses belajar mengajar berlangsung 
dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selesai 
proses pembelajaran sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat dalam 
lembar observasi. 
Kegiatan observasi terhadap aktivitas guru dan peserta didik, peneliti di 
bantu oleh 6 orang observer untuk mempermudah dan agar penilaian lebih 
objektif. Hal ini didasari jumlah peserta didik dalam kelas VIII 4 SMP  NEGERI 
5 Palopo sangat banyak yaitu 25 orang dimana 3 observer mengamati aktivitas 
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peserta didik untuk masing-masing indikator dan 3 observer mengamati aktivitas 
guru atau peneliti saat menerapkan make a match dalam pembeljaran SPLDV. 
Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat sbagai berikut : 
Tabel  4.6 
hasil observasi aktivitas peserta didik 
 
Komponen yang diamati Siklus 
1 
Siklus 
1I 
1. Memberikan salam,dan peserta didik memimpin doa 1,83 2 
2. peserta didik mendengarkan penjelasan guru 1,5 2,5 
3. peserta didik memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 1,5 1,83 
4. peserta didik duduk rapi dan bersiap menerima kartu yang akan di 
bagikan oleh guru. 
1,5 2,33 
5. peserta didik mendapatkan kartu,ada yang berisi soal dan ada yang 
hanya berisi jawaban  
2,5 2,5 
6. peserta didik memulai  sesuai denngan arahan guru,yaitu membaca 
soal dan peserta didik lain mendengar dan mengerjakan soalnya 
2,5 3 
7. peserta didik yang sesuai jawaban artinya mereka di kelompok yang 
sama. 
2,5 3 
8. peserta didik pada kelompok yang sama membahas soal tersebut 
pada kelompoknya. 
2,5 3 
9. peserta didik kemudian mempersentasikan hasil diskusinya.  2,5 2,5 
10. peserta didik mendapat nilai  dari hasil diskusinya 1,5 2 
11. peserta didik dan guru menutup pemblajaran dengan salam 2.5 2,5 
Rata-rata penilaian aktivitas peserta didik 1,93 2,47 
Persentasi penilaian aktivitas peserta didik 64% 82% 
  
Perolehan hasil observasi aktivitas peserta didik meningkat secara yaitu dari 1.93 
atau 64% Menjadi 2,47 atau 82%. 
 Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat bpada tabel berikut 
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Tabel  4.7 
 Hasil observasi aktivitas guru 
Komponen yang diamati Siklus 
1 
Siklus 
1 
1. Guru mengucapkan salam kemudian mengkondisikan peserta 
didik belajar 
1.5 2,5 
2. Membiasakan bac a doa sebelum belajar. 2,5 2,5 
3. Guru mengadakan pengecekan kehadiran peserta didik 2,5 3 
4. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran,Menyampaikan KD, indikator kepada peserta 
didik, dan inti materi 
2 2,5 
5. Guru menyampaikan materi pelajaran secara singkat kepada 
pesrta didik. 
2 2,5 
6. Guru membagi Peserta didik ke beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang 
2,5 2,5 
7. Guru mengatur posisi peserta didik membentuk huruf u ( saling 
berhadapan)  
2,5 3 
8. Guru menjelaskan peraturan permainan. 2,5 3 
9. Guru membagikan kartu soal kepada masing-masing anggota 
kelompok pemengang soal. 
2,5 3 
10. Guru membagikan kartu jawaban kepada masing-masing 
anggota kelompok secara acak 
2,5 3 
11. Guru mengarahkan kelompok untuk mencari pasangan kartu 
yang cocok dengan kartunya dan memberikan batas 
waktu.Kemudian pasangan yang terbentuk menunjukkan 
kartunya. 
2,5 3 
12. Guru menyuru kelompok  untuk mencari pasangan kartu yang 
cocok dengan kartunya dan memberikan batas waktu. Kemudian 
pasangan yang terbentuk menunjukkan kartunya pada guru. 
2,5 3 
13. Guru mencari tiga pasangan kelompok yang tercepat 
mendapatkan pasangan atau soal yang cocok dengan jawaban 
1,5 2,5 
14. Guru memberikan sebuuah hadiah sebagai penemu pasangan 
yang tercepat 
1,5 2 
15. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil permainan. 1,5 2 
16. Guru dan peserta didik menarik kesimpulan secara bersama-
sama. 
1,5 3 
17. Mengumumkan skor akhir masing-masing kelompok dan 
memberikan tugas. 
1,5 2,5 
18. Membaca doa sesudah belaar 2 2,5 
19. Guru mengucapkan salam 2,5 3 
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Rata-rata penilaian aktivitas guru 2,11 2,53 
persentase penilaian aktivitas guru 70% 84% 
 
 Perolehan hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan 
yaitu dari  2,11 atau 70% Menjadi 2,53 atau 84%. 
Untuk perolehan hasil catatan harian peserta didik lebih jelas terlihat 
pada lampiran. 
C.  Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa melalui 
penerapan teknik make a match dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi SPLDV kelas VIII 4 SMP  Negeri 5 Palopo. Adapun data 
yang diperoleh melalui instrument tes dan lembar observasi. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis uji coba instrument dan data deskriptif. 
 Sebelum tes terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan (validitas) 
sehingga instrument yang akan diuji cobakan betul telah memenuhi kriteria 
kevalidan. Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
penilaian instrument tes siklus I sebesar 3,73 hal ini masuk pada kategori 
“sangat valid”, pada tes siklus 2 sebesar 3.87 dapat disimpulkan bahwa nilai 
tersebut termasuk kategori “Sangat Valid”. Sedangkan untuk validitas hasil 
tes observasi guru sebesar 3,84 disimpulkan kedalam kategori “sangat 
valid”. Tes hasil observasi aktivitas peserta didik sebesar 3,77 termasuk 
dalam kategori “sangat valid”. Berdasarkan hasil tersebut rata-rata 
keseluruhan dikatakan semua memenuhi kriteria kevalidan. 
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 Setelah pengujian validitas instrument selesai selanjutnya 
instrument diuji kereliabelannya. Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas 
di peroleh tingkat kereliabelannya soal sangat tinggi dimana pada uji 
instrument siklus I sebesar 0,92 dapat disimpulkan bahwa nilai termasuk 
kategori “sangat tinggi”, Tes siklus II sebesar 1 dan dapat disimpulkan 
bahwa nilai termasuk kategori “sangat tinggi”. Dan tes hasil observasi guru 
sebesar 0,96 dapat disimpulkan bahwa nilai termasuk kategori “sangat 
tinggi”. Tes hasil observasi aktivitas peserta didik sebesar 0,94 yang juga 
disimpulkan dalam kategori “sangat tinggi”. Sehingga rata-rata keseluruhan 
dikatakan memenuhi kriteria kevalidan. 
Setelah instrument dikatakan valid maka instrument dapat digunakan 
ke subjek penelitian. Hasil analisis statistika deskriftif menunjukkan bahwa 
skor rata-rata hasil tes siklus I adalah 64,84 dan skor rata-rata hasil tes siklus 
II adalah 81,00 Jika skor rata-rata hasil tes siklus I dan siklus II disesuaikan 
dengan tabel 3.2 diperoleh hasil siklus I termasuk dalam kriteria kurang, dan 
hasil tes siklus II termasuk kriteria sangat tinggi. Jika skor hasil tes 
dikelompokkan dalam lima kategori maka di peroleh hasil tes siklus I tidak 
ada peserta didik yang termasuk kategori tinggi ,tetapi 10 peserta didik ada 
di kategori sangat rendah, dan ada 15 peserta didik di kategori rendah. 
Untuk tabel 4.7 di peroleh hasil tes siklus II di peroleh hasil yang sangat 
tinggi yaitu 1 orang meraih predikat sangat tinggi, 9 orang tinggi, 11 orang 
cukup, dan Untuk nilai rendah terdapat 4 peserta didik dan sangat rendah 
tidak lagi terdapat peserta didik dengan nilai tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, di peroleh informasi bahwa melalui 
penerapan  teknik make a match dapat meningkatkan hasil belajar baik. 
Dengan demikian make a match dalam pembelajaran matematika dapat di 
katakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya 
pada materi SPLDV kelas VIII 4 SMP  Negeri 5 Palopo. 
Selanjutnya hasil observasi pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran sesuai dengan indikator yang 
terdapat dalam lembar observasi. 
Kegiatan obesrvasi aktivitas guru maupun peserta didik, peneliti di 
bantu oleh observer untuk mempermudah dan agar penilaian lebih objektif. 
Hal ini didasari jumlah peserta didik dalam kelas VIII 4 SMA Negeri 5 
Palopo sangat banyak yaitu 25 orang dimana  3 observer mengamati 
aktivitas peserta didik  dan 3 observer lain mengamati aktivitas guru atau 
peneliti saat menerapkan teknik make a match  dalam pembelajaran 
SPLDV. 
Perolehan hasil aktivitas peserta didik meningkat secara kuantitatif 
dari 1,93 atau 64% Menjadi 2,47 atau 82%. Sedangkan hasil observasi 
aktivitas guru  mengalami peningkatan secara kuantitatif yaitu 2,11 atau 
70% Menjadi 2.53 atau 86%.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  yang merujuk 
pada  metode kenmes dan mc tagger, yaitu  metode spiral yang terdiri dari 
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dua siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi serta refleksi. 
Siklus I dan II dilaksanakan selama  2 minggu yaitu terdapat 4 kali 
pertemuan dalam tahap perencanaan, peneliti melakukan aktivitas 
menganailis dan menelaah kurikulum yang di gunakan dikelas VIII 4 SMP  
Negeri 5 Palopo pada mata plajaran matematika dengan menyesuaikan 
antara waktu atau jadwal pelajaran yang sesuai dengan waktu penelitian, 
melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran disekolah,tempat 
penelitian, membuat perangkat yag dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 
membuat format lembar observasi dan catatan harian peserta didik, dan 
membuat alat evaluasi. 
Dalam tahap tindakan ada beberapa proses yang dilakukan yaitu 
menjelaskan konsep dasar materi SPLDV dengan metode ceramah, 
menerapkan teknik make a match  dalam pembelajaran dengan melibatkan 6 
observer yang mengamati masing-masing indikator yaitu banyaknya tugas 
yang diselesaikan, waktu yang dihabiskan mempraktikkan keterampilan, 
lamanya meninggalkan kelas tanpa permisi, banyaknya perilaku dalam 
bertanya, kerja tugas tanpa pengawasan guru (PR) dan belajar mandiri. 
Dilanjutkan memberi tes, mengembangkan materi pada bahan ajar 
khususnya contoh dari soal yang ada pada latihan atau teks, menciptakan 
suasana yang membuat peserta didik mampu berinteraksi dengan sesama 
peserta didik menyangkut pelajaran yang di ajarkan, pada akhir pembahasan 
guru memberikan tugas untuk merangkum tentang hasil pembelajaran yang 
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diberikan dan peserta didik di minta membuat catatan harian peserta didik 
sesuai dengan format yang dibuat guru disertai dengan refleksi dari peserta 
didik, dan pemberian skor sebagai bentuk hasil pengukuran semua tes yang 
diberikan berdasarkan rubric penilaian yang dikembangkan. 
Dalam melakukan observasi peneliti dibantu oleh 6 orang observer 
yang dima 3 orang observer melakukan pengamatan pada aktivitas peserta 
didik dan 3 lainnya mengamati aktivitas guru. Pada tahap refleksi hasil yang 
didapatkan dari observasi dikumpulkan serta dievaluasi. Dari hasil yang 
didapatkan, peneliti menrefleksikan diri dengan melihat data observasi 
apakah kegiatan yang dilakukan telah meningkatkan hasil bejalar peserta 
didik . hal-hal yang belum sempurna akan di tindaklanjuti di siklus 
berikutnya sedangkan yang telah baik akan di pertahankan. 
Hasil penelitian ini pada akhirnya membuktikan bahwa teknik make a 
match  dapat digunakan sebagai metode pembelajaran  untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa penerapan teknik make a match dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khusunya pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII 4 SMPN 5 Palopo. 
Hal ini diperoleh berdasarkan analisis statistika deskriptif yang 
menunjukkan skor rata-rata tes awal adalah 56,08 sedangkan skor rata-rata 
tes siklus I adalah 64,84 dan skor rata-rata hasil tes siklus II adalah 81,00. 
B. Saran 
Sejalan dengan apa yang diperoleh dari penelitian ini,supaya tercapai 
hasil yang optimal sesuai dengan apa yang menjadi tuntutan kurikulum agar 
dapat terlaksana dengan baik, maka dalam penelitian ini di kemukakan 
beberapa saran sebagai rekomendasi tentang upaya peningkatan hasil belajar 
matematika peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas VIII 4 SMPN 5 
Palopo dalam penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada kepala sekolah  
Kepada Bapak Kepala sekolah SMPN 5 Palopo disarankan hendaknya 
memberikan rekomendasi bagi para guru agar dapat mengembangkan  
pelaksanaan sistem pembelajaran yang telah ada melalui penerapan teknik 
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make a match sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan  mutu SMP 
yang lebih berkualitas sesuai dengan visi dan misi SMP yang ada. 
5. Kepada para guru   
Agar para peserta didik semangat dalam belajar, hendaknya guru 
berusaha untuk menambah khazanah keilmuannya yaitu dengan banyak 
membaca buku-buku yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
6. Kepada para peserta didik  
Demi nama baik sekolah, orang tua, dan paling utama masa depan diri 
sendiri, hendaknya peserta didik berusaha untuk meningkatkan belajarnya 
demi mencapai hasil belajar yang maksimal dan banyak membaca buku-
buku serta disiplin dalam belajar. 
7. Kepada para peneliti selanjutanya 
Bagi peneliti hendaknya melakukan penelitian yang serupa pada 
sekolah yang sama dengan materi yang berbeda atau pada sekolah lain guna 
meningkatkan hasil penelitian  ini atau untuk memperoleh penelitian yang 
berbeda. 
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